BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kendang bung dalam gamelan
krumpyung di Sanggar Seneng Seni Kabupaten Kulon Progo dapat penulis
simpulkan. Bahwa inovasi dalam proses pembuatan kendang bung ini dilakukan
dengan teknik yang sederhana, bahan bahannya juga mudah dicari hanya
menggunakan bambu petung dan membran menggunakan tripleks. Teknik
permainanya juga cukup mudah dengan memukul membran pada bambu
menggunakan stik bass drum pemain langsung bisa membuyikan kendang bung
tersebut. Kehadiran inovasi kendangbung ini juga mendapatkan respon positif dari
pemain gamelan krumpyung dan masyarakat sekitar, selain menambah keselarasan
visual pada gamelan krumpyung, juga mempermudah generasi muda dalam
mempelajari kendang dalam memainkan karawitan pada gamelan krumpyung.

Kendang Bung memiliki fungsi yang sama pentingnya dengan kendang
pada gamelan ageng, yaitu sebagai pamurba irama atau sebagai pengatur tempo,
dinamika serta penanda dalam transisi untuk gending. Fungsi kendang bung dalam
karawitan mandiri yaitu menjadi acuan bagi ricikan lainnya dalam menjaga tempo
dan dinamika. Kendang bung dalam iringan tari berfungsi sebagai aba-aba
perbuahan gerakan tari maupun sebagai komunikasi antara pemain gamelan
krumpyung dan penarinya. Selain itu, kendang bung juga dimanfaatkan dalam

garapan musik kreasi baru berbasis tradisional ataupun non tradisional.
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B. Saran

Kendang bung memang sebuah inovasi yang sangat bagus dalam gamelan
krumpyung. Saran dari penulis untuk Sanggar Seneng Seni agar dapat melakukan
pengembangan terhadap inovasi pada kendang bung ini, baik dari segi bentuk,
suara, maupun teknik permainan. Penambahan pickup suara atau priem dapat
menjadi solusi untuk dapat meningkatkan kualitas suara kendang bung saat

pementasan di luar ruangan.
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